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Abstract (12) - The main focus is on the importance of good academic performance for students, 

especially as it relates to learning mathematics at SMP Negeri 6 Padang. Currently, IX students 

of this school continue to have low math learning results. To solve this problem, this study 

applies the discovery learning model as an alternative to improve student learning outcomes. 

This study is quantitative using a quasi-experimental method and a non-equivalent post-test-only 

control group design. Data analysis shows that students learning with the discovery learning 

model show better learning outcomes than students using the direct learning model. 

Keywords– Learning outcomes, Discovery Learning,Direct Learning 

 

Abstrak (12) – Pentingnya hasil belajar yang baik bagi peserta didik menjadi sorotan utama, 

terutama ketika melibatkan pembelajaran matematika di SMP Negeri 6 Padang. Saat ini, tingkat 

pencapaian hasil belajar matematika pada peserta didik kelas IX di sekolah tersebut masih  

rendah. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menerapkan model pembelajaran 

discovery learning sebagai salah satu alternatif untuk peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental dan desain penelitian 

Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Hasil analisis menampilkan bahwa siswa 

yang diterapkan model Discovery Learning menampilkan hasil belajar yang lebih bagus 

dibanding siswa yang menggunakan model pembeajaran langsung. 

 

Kata Kunci– Hasil belajar, Discovery Learning, Pembelajaran Langsung 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Matematika mempunyai peran penting dalam 

dunia pendidikan, memungkinkan perkembangan 

pola pikir logis, sistematis, kritis, objektif, dan 

rasional[1]. Bidang studi ini juga mendukung ilmu 

lainya seperti fisika, kimia, komputer, dan 

sebagainya[2]. Matematika memiliki aplikasi luas 

dalam berbagai aktivitas manusia, termasuk 

berbelanja, berdagang, pembangunan, dan kegiatan 

sehari-hari lainnya[3]. 

Sebagai hasilnya, penting bagi setiap individu 

untuk mempelajari matematika dan membangun 

pemahaman sejak dini[4]. Pembelajaran matematika 

di seluruh tingkat sekolah perlu ditekankan, dengan 

fokus pada penerapan hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari[5]. Hasil belajar matematika menjadi 

indikator utama dalam mengukur perubahan 

kemampuan peserta didik dalam 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif, serta psikomotor setelah mengikuti 

proses belajar[6].Meskipun demikian, banyak peserta 

didik beranggapan pembelajaran matematika sebagai 

kegiatan sulit dan membosankan, yang berdampak 

negatif pada hasil belajar mereka [7][8]. Berbagai  

faktor dapat menyebabkan rendahnya hasil, termasuk 

faktor eksternal seperti kurangnya daya tarik dalam 

penyampaian materi oleh pendidik, yang menyebabkan 

kebosanan dan ketidakberanian mereka untuk bertanya 

[7]. Metode pembelajaran yang monoton, terutama 

menggunakan metode ceramah, juga menjadi faktor 

penyebab rendahnya hasil belajar. [9]. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah 

dilakukan pada tanggal 8 – 13 Juni 2023 hasil 

Penilaian Tengah Semester (PTS) di kelas IX SMPN 6 

Padang diperoleh hasil belajar peserta diidik tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari hasil PTS Tahun Ajaran 

2022/2023 yakni, hanya 1 peserta didik yang mencapai 

KKM dari 210 peserta didik. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah  75. 

Kemudian dari rata-rata nilai PTS peserta didik masih 
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relatif rendah. Hasil PTS dilihat pada Tabel 1. 

 

TABEL 1 

NILAI RATA-RATA PENILAIAN TENGAH SEMESTER 

MATEMATIKA KELAS IX SMP NEGERI 6 PADANG 

TP 2023/2024. 

 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Yang 

Tuntas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Yang 

Tidak 

Tuntas 

 

Rata- 

Rata 

IX.A 30 1 29 42,75 

IX.B 29 0 29 41,03 

IX.C 30 0 30 36,07 

IX.D 31 0 31 35 

IX.E 30 0 30 36,89 

IX.F 30 0 30 34,82 

IX.G 30 0 30 35,50 

Juml 
Ah 

210 1 209 262,06 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 

didik kelas IX SMPN 6 Padang, diketahui bahwa 

dalam proses belajar pendidik menyampaikan 

materi yang dipelajari, kemudian peserta didik 

menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh 

pendidik. Hal ini berarti tuntutan kurikulum 2013 

belum terlaksanakan secara optimal dimana 

pembelajaran belum melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik. Kondisi ini menyebabkan mereka 

tidak memahami materi yang dipelajari. Oleh 

karena itu untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, SMPN 6 Padang perlu dilakukan 

perubahan pada proses pembelajaran yaitu 

menjadikan proses belajar mengajar yang berpusat 

kepada peserta didik dan menjadikan pendidik 

sebagai fasilitator. Sehingga salah satu komponen 

pembelajar yang harus diperbaiki yaitu model 

pembelajaran yang digunakan pendidik. 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan 

yang berisikan informasi atau strategi yang 

digunakan untuk paduan pendidik didalam 

perencanaan kegiatan proses belajar di kelas. 

Fungsinya adalah membimbing pendidik dalam 

merancang aktivitas pembelajaran[10]. Dalam 

kurikulum 2013, Ada beberapa model pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi perilaku ilmiah dan sosial 

serta mengembangkan rasa ingin tahu, seperti 

pembelajaran inkuiri, pembelajaran penemuan, 

pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran 

berbasis proyek. [11]. 

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 

di SMPN 6 Padang, model discovery learning 

menjadi salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mendorong partisipasi aktif peserta didik dan juga 

discovery learning adalah salah satu model yang sesuai 

dengan kebutuhan ini. Discovery learning menekankan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

dan membangun pemahaman melalui eksplorasi pada 

materi pelajaran [12]. Menurut Fahmi dkk (2019),  

model discovery learning mengharuskan keterlibatan 

peserta didik pada kegiatan belajar dan peran pendidik 

lebih sebagai fasilitator [13]. Model ini lebih 

menitiberatkan pada pemecahan masalah oleh peserta 

didik, di mana mereka diminta untuk aktif dalam 

belajar dan memiliki pengalaman sendiri untuk 

memahami konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran 

[14]. 

Langkah-langkah pelaksanaan discovery 

learning, menurut Hosnan (2014), melibatkan stimulasi 

awal, identifikasi masalah, mengumpulkan data data, 

pmengelola data, verifikasi, dan generalisasi. Proses ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran di mana peserta 

didik didorong untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang diberikan,  mengumpulkan 

informasi, dan mengolah data untuk mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam [15]. 

 

METODE 
Penelitian ini memakai desain  quasi 

eksperiment dengan menggunakan Nonequivalent Only 

Posttest Contol Group Design. 

 

TABEL 2 
Rancangan Penelitian nonequivalent posttest-only 

control group design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Sumber: [16] 

Keterangan : 

X :  Perlakuan  model  pembelajaran  discovery 
learning 
- : Model pembelajaran langsung 

O : Tes Hasil belajar 

 

Populasi penelitian ialah kelas IX SMP 

Negeri 6 Padang TP 2023/2024 yang terdiri dari 7 

kelas. Kelas sampel dipilih dengan pendekatan 

purposive sampling. Kelas IX.1 akan ditetapkan 

sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas 

IX.7 akan ditetapkan sebagai kelompok kontrol 

dalam penelitian ini. Model pembelajaran 

discovery learning merupakan variabel bebas dan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 6 Padang tahun pelajaran 2023/2024  
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merupakan variabel terikat yang dalam 

penelitian ini. 

Hasil tes akhir (posttest) merupakan data 

dasar pada penelitian ini. Penelitian ini terdiri 

dari tiga tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan, 

dan penyelesaian. Instrumen yang diterapkan 

pada penelitian ini berupa tes untuk mengukur 

capaian pembelajaran matematika peserta didik. 

Untuk mengolah data hasil tes matematika 

peserta didik yaitu dengan bantuan perangkat 

lunak Minitab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3 berikut ini menyajikan 

perbandingan capaian pembelajaran matematika 

antara kelas sampel. 

 

TABEL 3 

NILAI TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

Kelas 
Sampel 

N 𝑥̅  S Xmax Xmin 

Eksperimen 29 80,27 9,67 95 56 

Kontrol 29 67,82 11,52 88 45 

Keterangan 
𝑁 : Jumlah Peserta Didik 

𝑋̅  : Rata-rata 

𝑋̅𝑚𝑎𝑥̅ : Nilai Tertinggi 

𝑋̅𝑚𝑖𝑛 : Nilai Terendah 

𝑆 : Standar Deviasi 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa peserta 

didik  pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

hasil belajar matematika mencapai 80,27, dan di 

kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 67,82. 

Selain itu, standar deviasi hasil belajar pada kelas 

eksperimen jauh lebih rendah (9,67) jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol (11,52), 

menunjukkan tingkat variasi nilai yang lebih 

seragam pada kelas eksperimen. Secara 

keseluruhan, pada kelas control hasil belajar 

peserta didik lebih seragam jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 
Dalam hal perolehan nilai, pada kelas 

eksperimen peserta didik memperoleh nilai yang 

lebih tinggi daripada peserta didik pada kelas 

kontrol. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan 

hasil belajar matematika, di mana 79% peserta didik 

di kelas eksperimen berhasil mencapai ketuntasan, 

sementara peserta didik di kelas kontrol hanya 38% 

yang mencapainya. Dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 75. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil belajar matematika 

yang didik lebih baik daripada hasil belajar peserta 

didik pada kelas kontrol. 

Hasil yang telah dijelaskan di atas 

menunjukkan bahwa model discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penemuan 

ini sejalan dengan penelitian [17], yang menemukan 

bahwa hasil belajar matematika peserta didik 

meningkat setelah menggunakan model discovery 

learning.Model pembelajaran discovery learning 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

penemuan, yang sesuai dengan gagasan Hosnan 

bahwa peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran [7]. 

Selanjutnya model ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar lebih banyak dari 

apa yang mereka pelajari. Sehingga dapat 

meningkatkan semangat peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan meningkatkan suasana 

kelas, terutama selama diskusi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat [18], yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran discovery learning membangun 

komitmen siswa untuk belajar, yang menghasilkan 

keterlibatan, kesungguhan, dan komitmen terhadap 

materi. 

 

SIMPULAN 
Hasil belajar matematika peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran discovey learning 

lebih baik dibandingkan hasil belajar peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran langsung di 

kelas IX SMPN 6 Padang tahun pelajaran 2023/2024. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 

nilai P-value Minitab dari hasil tes akhir adalah 0,00 

di kelas IX SMP Negeri 6 Padang, hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model discovery 

learning menunjukkan hasil yang lebih baik.  
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